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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara ukuran perusahaan, 
tingkat pertumbuhan perusahaan, dan risiko bisnis terhadap struktur modal. Data 
yang digunakan adalah data sekunder. Untuk memperoleh data dari variabel 
tersebut, diambil dari laporan keuangan perusahaan food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2007 – 2015.Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik purposive sampling  dari 19 perusahaan food and 
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diperoleh 14 perusahaan yang 
sesuai dengan kriteria. Sedangkan untuk metode analisis dan uji hipotesis 
menggunakan regresi linier berganda.Dari hasil penelitian ini ukuran perusahaan 
dan risiko bisnis memiliki pengaruh yang signifikan terhadap struktur modal, 
sedangkan tingkat pertumbuhan perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap struktur modal. Pada uji F menunjukkan bahwa secara bersama – sama 
variabel ukuran perusahaan, tingkat pertumbuhan perusahaan dan risiko bisnis 
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.  





This study aimed to determine the effect of firm size, rate of growth, and business 
risk to capital structure. The data used is secondary data. To obtain data on these 
variables, taken from the financial statements of food and beverage companies 
listed in Indonesia Stock Exchange from the year 2007-2015. Mechanical sampling 
using purposive sampling of 19 food and beverage companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange acquired 14 companies that match the criteria. As for the 
method of analysis and hypothesis testing using multiple linear regression. From 
these results the company size and business risk has a significant impact on the 
capital structure, while the growth rate the company has no significant effect on the 
capital structure. In the F test showed that together variables company size, growth 
rate and the company's business risk significant effect on the capital structure. 






Dalam dunia usaha  membangun  sebuah perusahaan dibutuhkan dana atau  
sering  kita  sebut  modal.  Kebutuhan  akan  modal   merupakan  hal  yang sangat 
penting, karena    banyak    pihak    yang  terlibat    dalam    kepentingan tersebut. 
Selain  berkaitan dengan  kepentingan  banyak pihak,  modal  sangat menentukan 
kemampuan  perusahaan  dalam  melakukan  kegiatan operasional serta  
berpengaruh  terhadap  risiko  perusahaan  itu  sendiri. Struktur modal menjadi 
masalah yang sangat penting bagi perusahaan karena baik buruknya struktur modal 
akan dapat mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan yang pada akhirnya juga 
akan mempengaruhi nilai perusahaan.  Struktur  modal  merupakan bagian  dari  
struktur  keuangan  suatu perusahaan  yang digunakan  dalam mendanai  aktiva  
yang dimiliki  oleh perusahaan. Selain itu struktur modal dapat pula diartikan 
sebagai keseimbangan dalam memenuhi kebutuhan belanja perusahaan dengan 
sumber pendanaan jangka panjang yang berasal dari dana internal dan dana 
eksternal. Sumber dana internal berasal dari laba ditahan dan depresiasi, sedangkan 
sumber dana eksternal adalah dana yang berasal dari para kreditur dan pemilik 
perusahaan. Struktur modal yang optimal adalah kombinasi utang dan ekuitas yang 
akan memaksimalkan nilai perusahaan. 
Perusahaan dalam praktiknya sulit untuk mendapatkan struktur modal    
yang optimal. Namun manajemen perusahaan memiliki struktur modal sasaran 
yang spesifik, yang apabila sasaran tersebut tercapai maka dapat diasumsikan 
struktur modal perusahaan sudah optimal, meskipun hal ini akan berubah dari 
waktu ke waktu. Adanya   faktor   –   faktor    yang mempengaruhi   struktur       
modal perusahaan  merupakan  hal  penting sebagai  dasar  pertimbangan  dalam 
menentukan komposisi struktur modal suatu perusahaan. Adanya faktor – faktor 
yang mempengaruhi struktur modal perusahaan  merupakan  hal  penting sebagai  
dasar pertimbangan dalam menentukan komposisi struktur modal suatu  
perusahaan. Faktor – faktor yang mempengaruhi struktur  modal  perusahaan 
diantaranya stabilitas penjualan, struktur aktiva, leverage operasi, tingkat 
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pertumbuhan, profitabilitas, pajak pengendalian, sikap manajemen, ukuran 
perusahaan, dan fleksibilitas keuangan ( Brigham dan Houston, 2006). 
Ukuran perusahaan merupakan suatu indikator yang dapat menunjukkan 
suatu kondisi atau karakteristik suatu organisai atau perusahaan dimana terdapat 
beberapa parameter yang dapat digunakan untuk menentukan ukuran besar atau 
kecilnya suatu perusahaan, seperti banyaknya jumlah karyawan yang digunakan 
dalam perusahaan untuk melakukan aktivitas operasional perusahaan, jumlah 
aktiva yang dimiliki perusahaan, total penjualan yang dicapai oleh perusahaan 
dalam suatu periode, serta jumlah saham yang beredar. 
Pertumbuhan perusahaan merupakan kemampuan perusahaan untuk 
meningkatkan size. Pertumbuhan perusahaan pada dasarnya dipengaruhi oleh 
beberapa faktor,  yaitu faktor eksternal, internal, dan pengaruh iklim industri lokal. 
Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi, dalam hubungannya dengan 
leverage, sebaiknya menggunakan ekuitas sebagai sumber pembiayaannya agar 
tidak terjadi biaya keagenan (agency  cost) antara pemegang saham dengan 
manajemen perusahaan, sebaliknya perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang 
rendah sebaiknya menggunakan hutang sebagai sumber pembiayaannya karena 
penggunaan hutang akan mengharuskan perusahaan tersebut membayar bunga 
secara teratur. Pertumbuhan perusahaan yang cepat maka semakin besar kebutuhan 
dana untuk ekspansi. Semakin besar kebutuhan untuk pembiayaan mendatang maka 
semakin besar keinginan perusahaan untuk menahan laba. Jadi perusahaan yang 
sedang tumbuh sebaiknya tidak membagikan laba sebagai deviden tetapi lebih baik 
digunakan untuk ekspansi. 
Risiko adalah ketidakpastian yang dihadapi perusahaan dalam   
menjalankan kegiatan bisnisnya. Apabila perusahaan tidak dapat menanggung 
biaya - biaya operasi yang ditimbulkan dalam kegiatan operasinya maka  
perusahaan tersebut akan dihadapkan pada risiko kebangkrutan. Risiko bisnis 
perusahaan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan, kemampuan 
perusahaan untuk membayar utangnya, dan minat pemodal untuk menanamkan 
dana pada perusahaan dan mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk 
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memperoleh dana dalam menjalankan kegiatan operasionalnya (Friska, 2011). 
Makin besar risiko bisnis perusahaan, makin rendah rasio utangnya yang optimal. 
Secara konseptual, perusahaan yang mempunyai sejumlah risiko tertentu pada 
operasinya, inilah yang disebut risiko bisnis. 
Hasil  penelitian satu dengan  yang lain kadang tidak  konsisten, hal  ini 
dapat  terjadi  mungkin  karena perbedaan  sampel,  populasi,  dan  waktu penelitian.  
Semakin  berkembangnya  cita  rasa  dan  inovasi  produk  makanan dan  minuman  
saat  ini,  maka perusahaan  Food  and  Beverage  dituntut  untuk lebih profesional 
dalam kinerjanya serta mempunyai wawasan  yang luas agar dapat menghasilkan  
atau  menciptakan produk  makanan dan minuman  yang berkualitas baik sehingga 
konsumen akan tertarik dan sanggup mengeluarkan berapapun dana atau modal 
untuk produk makanan dan minuman tersebut.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, Tingkat Pertumbuhan 
Perusahaan, dan Risiko Bisnis Terhadap Struktur Modal Perusahaan “Food and 
Beverages” yang Terdaftar Di Bursa  Efek Indonesia Tahun 2007-2015”. 
2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian dalam skripsi ini menggunakan penelitian kuantitatif, yaitu 
suatu metode penelitian yang bersifat induktif, objektif  dan ilmiah dimana data 
yang diperoleh berupa angka-angka  (score, nilai) atau pernyataan-pernyataan  
yang dinilai, dan dianalisis dengan analisis statistik. Tujuan dari penelitian 
kuantitatif adalah untuk memperoleh penjelasan dari suatu teori dan hukum – 
hukum realitas. Karena penelitian ini biasanya bertolak dari suatu teori yang 
kemudian diteliti, dihasilkan data, kemudian dibahas dan diambil kesimpulan. 
Data yang digunakan  dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Populasi  
yang digunakan dalam penelitian ini  adalah seluruh Perusahaan Food and  
Beverage yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2007-2015. Dalam 
penelitian ini metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purpossive 
sampling, setelah melalui beberapa kriteria dalam menentukan sampel maka 
diperoleh sebanyak 14 Perusahaan Food and Beverage yang dapat dijadikan  
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sampel pada penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
ada dua yaitu yang pertama analisis statistik desktiptif, analisis yang berupa hasil 
analisis regresi linier berganda, pengujian variabel independen baik secara parsial 
maupun secara simultan, pembahasan tentang pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Analisis statistik deskriptif pada penelitian ini 
digunakan untuk menjelaskan nilai tertinggi, nilai terendah, rata – rata dan standart 
deviasi dari variabel yang diteliti. Analisis statistik inferensial pada penelitian ini 
adalah uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
autokorelasi dan uji heteroskedastisitas, sedangkan untuk analisis regresi linier 
sederhana menggunakan Uji-F dan Uji-t serta R Square. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN











(Constant) -0,156 0,669 -0,233 0,816 
Ukuran perusahaan 0,067 0,031 0,203 2,203 0,030 
Tingkat pertumbuhan -0,033 0,040 -0,072 -0,823 0,412 
Risiko bisnis -0,326 0,152 -0,197 -2,140 0,034 
a. Dependent Variable: Struktur_modal
Sumber : Data Sekunder Diolah, 2016 
Dari pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran 
perusahaan diperoleh hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (2,203) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,980) dengan p 0,030 < 0,05 
maka Ho ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ukuran 
perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap struktur modal. Hal ini 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan merupakan suatu indikator yang 
menunjukkan kekuatan financial perusahaan. Perusahaan dapat lebih leluasa 
untuk mengakses pasar modal dalam mendapatkan dana eksternal. Karena 
diperusahaan besar dapat memberikan jaminan dalam hal pelunasan hutang yang 
lebih besar dari pada perusahaan kecil. Maka perusahaan cenderung menggunakan
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dana eksternal berupa utang yang semakin besar pula. Sehingga besar kecilnya 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal. 
Hasil pengujian variabel tingkat pertumbuhan perusahaan diperoleh hasil 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (-0,823) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (-1,980)  dengan p 0,412 > 0,05 maka Ho diterima dan 𝐻𝑎 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel tingkat pertumbuhan perusahaan tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap struktur modal. Hal tersebut terjadi 
karena tingkat pertumbuhan dalam perusahaan tidak diakui oleh pasar modal, selain 
itu perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi merupakan 
perusahaan yang telah lama berdiri sehingga meningkatnya pertumbuhan 
perusahaan menunjukkan kinerja perusahaan yang baik. Hal ini  memberikan 
keunggulan perusahaan dalam menarik investor saham, sehingga perusahaan dapat 
mengurangi pemakaian hutang jangka panjang. 
Hasil pengujian variabel risiko bisnis diperoleh hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (-2,140) < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(1,980)  dengan p 0,034 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel risiko bisnis berpengaruh negatif signifikan terhadap 
struktur modal.  Hal ini dibuktikan dengan semakin besar risiko bisnis perusahaan 
maka semakin rendah rasio utangnya yang optimal. Risiko perusahaan yang tinggi 
umumnya lebih mengutamakan pendanaan internal daripada pendanaan eksternal 
yang berupa utang maupun penerbitan saham. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
risiko bisnis berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal.  
Determinasi R2
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 0,326(a) 0,106 0,083 0,60640 
a  Predictors: (Constant), Ukuran perusahaan, Tingkat pertumbuhan, Risiko 
bisnis 
b  Dependent Variable: Struktur_modal 
Sumber : Data Sekunder Diolah, 2016 
Diperoleh hasil nilai R Square (nilai koefisien determinasi 𝑅2) sebesar 0,106.
Hasil ini menunjukkan bahwa hanya sebesar 10,6% kemampuan variabel 
independen yaitu ukuran perusahaan, tingkat pertumbuhan perusahaan, dan 
risiko bisnis dapat menjelaskan variabel dependen yaitu struktur modal. 
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Sedangkan sisanya 89,4 % dijelaskan oleh variabel independen lain yang tidak 
termasuk dalam model regresi penelitian ini. 
4. PENUTUP
 4.1Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh ukuran perusahaan, 
tingkat pertumbuhan perusahaan, dan risiko bisnis terhadap struktur modal 
pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada tahun 2007 sampai 2015 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Ada berpengaruh antara ukuran perusahaan terhadap struktur modal. Hal
ini dapat dibuktikan nilai uji t yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (2,203) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,980) dengan
probabilitas sebesar 0,030 < 0,05 sehingga hipotesis yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal diterima
dan terbukti kebenarannya.
2. Tidak ada pengaruh antara tingkat pertumbuhan perusahaan  terhadap
struktur modal. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai uji t yaitu  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (-
0,823) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu (-1,980) dengan probabilitas 0,412 > 0,05  sehingga
hipotesis yang menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan perusahaan
berpengaruh terhadap struktur modal ditolak kebenarannya.
3. Ada pengaruh negatif antara risiko bisnis terhadap struktur modal. Hal ini
dapat dibuktikan dengan nilai t yaitu hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (-2,140) < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,980)
dengan probabilitas 0,034 < 0,05 sehingga hipotesis yang menyatakan
bahwa risiko bisnis berpengaruh terhadap struktur modal diterima  dan
terbukti kebenarannya.
4. Hasil analisis dari Nilai  R Square (nilai koefisien determinasi R2)
menunjukkan bahwa variabel struktur modal dapat dijelaskan oleh
variabel ukuran perusahaan, tingkat pertumbuhan perusahaan, dan risiko
bisnis sebesar 10,6%, sedangkan sisanya 89,4% dijelaskan oleh variabel
independen lain yang tidak termasuk dalam model regresi penelitian ini.
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        4.2Saran
Dapat ditambahkan variabel-variabel lain yang mempengaruhi struktur 
modal selain variabel yang digunakan dalam penelitian ini seperti struktur 
aktiva, deviden, profitabilitas, pajak, serta likuiditas. 
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih memperluas 
jangkauan penelitian dengan menambah sampel penelitian yang tidak hanya 
terfokus pada perusahaan food and beverage. Selain itu, dapat ditambahkan 
variabel-variabel lain yang mempengaruhi struktur modal selain variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
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